BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh informasi akuntansi terhadap perubahan harga saham studi empiris pada
perusahaan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap
perubahan harga saham. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa investor
memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
bersin pada setiap lembar saham dalam keputusan pembelian saham.

2. Variabel Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap
perubahan harga saham. PER memiliki hubungan yang kuat dengan harga
saham, karena PER menunjukkan pertumbuhan laba dari perusahaan, dan
investor akan tertarik terhadap pertumbuhan laba tersebut sehingga pada
akhirnya akan memberikan efek terhadap perubahan harga saham.

3. Variabel Price to Book Value (PBV) berpengaruh signifikan terhadap
perubahan harga saham. Adanya hubungan yang signifikan antara PBV
terhadap perubahan harga saham menunjukkan bahwa variabel ini dapat
mempengaruhi keputusan investor dalam membuat keputusan investasi.

Hal ini disebabkan karena variabel ini dapat memberikan informasi bagi
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investor atau calon investor mengenai seberapa besar pasar menghargai
suatu saham. Semakin tinggi harga pasar saham dibandingkan nilai
bukunya, menandakan bahwa pasar atau para investor percaya akan
prospek dari perusahaan tersebut dalam memberikan keuntungan.

4. Variabel Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap
perubahan harga saham. Kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan
perusahaan memperoleh laba dan untuk mengendalikan seluruh biaya-
biaya operasional sangat rendah sehingga kurang berpengaruh terhadap
perubahan harga saham.

5. Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel
independen (Earning Per Share, Price Earning Ratio, Price to Book Value,
dan Return On Asset) terhadap variabel dependen (perubahan harga
saham) sebesar 5.8%. Dapat dikatakan variasi variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 5.8%. Sedangkan
sisanya 94.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan

dalam penelitian ini.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut :

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan eceran dan
periode penelitian hanya selama 5 tahun (2005-2010) sehingga obyek yang
diteliti kurang luas.

2. Penelitian ini hanya menggunakan alat analisis rasio pasar dan rasio

rentabilitas yang dianggap mempengaruhi perubahan harga saham.
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5.3. Saran

1.

Bagi para investor dan calon investor dalam mengambil keputusan
investasi disarankan untuk memperhatikan informasi akuntansi yang
berupa rasio-rasio keuangan agar keputusan yang diambil dapat
memberikan hasil yang terbaik.

Bagi penelitiannya selanjutnya yang tertarik dengan penelitian di bidang
pasar modal disarankan untuk mempertimbangkan faktor teknis dan
fundamental lainnya yang mempengaruhi perubahan harga saham. Serta
diharapkan dapat menambah jumlah variabel penelitian dan periode
penelitian. Dengan dilakukannya hal tersebut, diharapkan pada penelitian

selanjutnya mampu memberikan informasi tambahan dalam memprediksi

harga saham.

5.4 Implikasi

1.

Investor dalam berinvestasi hendaknya harus dapat memperhatikan serta
mempertimbangkan informasi akuntansi perusahaan yang ada sehingga

dapat membantu dalam meningkatkan laba dan mengurangi tingkat resiko

perusahaan.



